Sekolah Tinggi Teologi SAAT
(Seminari Alkitab Asia Tenggara)

SEBUAH STUDI KASUS PEMAHAMAN DAN RESPONS PENDENGAR
GEREJA BETHEL INDONESIA JEMAAT GIBEON SURABAYA

TERHADAP KHOTBAH KRISTOSENTRIS

Tesis Ini Diserahkan kepada
Dewan Pengajar STT SAAT
Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar

Magister Teologi

oleh

Natanael Rocky Guinta

Malang, Jawa Timur

Juli 2020



ABSTRAK

Guinta, Natanael Rocky, 2020. Sebuah Studi Kasus Pemahaman dan Respons
Pendengar Gereja Bethel Indonesia Jemaat Gibeon Surabaya terhadap Khotbah
Kristosentris. Tesis, Program studi: Magister Teologi, Konsentrasi Teologi Praktika,
Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: Paulus Surya, D.Min. dan
Sylvia Soeherman, Ph.D. Hal. xii, 166.
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Khotbah kristosentris adalah khotbah yang “memberitakan kekekalan.”
Dengan dasar beritanya, pengkhotbah harus menyampaikan kasih, anugerah,
penebusan yang kekal, yaitu keselamatan Allah melalui Kristus Yesus. Khotbah yang
kristosentris penting untuk disampaikan karena seluruh isi Alkitab adalah wahyu
penebusan yang dikerjakan oleh Kristus dan dialamatkan kepada kejatuhan manusia
dalam dosa. Oleh karena itu, pengkhotbah memiliki tanggung jawab untuk
menyampaikan berita Injil, dan bahwa khotbah harus berpusat pada Kristus.

Ada hal-hal yang kurang diperhatikan oleh pengkhotbah terkait tugas di atas.
Pertama, pengkhotbah tidak mengaitkan berita Injil tentang Kristus dengan
pemaparan khotbahnya bahkan tidak mempertanggungjawabkan gagasan teologinya
secara alkitabiah. Kedua, pengkhotbah tidak memahami bahwa pemusatan berita pada
Kristus ini tidak berarti bahwa dimensi Trinitas terkait kedua pribadi Allah lainnya
dapat diabaikan. Ketiga, mengkhotbahkan Kristus dari Perjanjian Lama dan
Perjanjian Baru perlu dilihat dari perspektif sejarah penebusan dan karya salib Kristus
yang membawa keselamatan kekal, dan tidak berfokus pada ajaran moralistik.
Berdasarkan penguraian latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: Pertama, apakah pendengar khotbah memahami apa yang
disampaikan dalam khotbah kristosentris? Kedua, bagaimanakah respons pendengar,
yaitu jemaat GBI Gibeon kota Surabaya terhadap khotbah kristosentris? Dalam
menjawab rumusan masalah tersebut, dilakukan penelitian dengan metode wawancara
semi-terstruktur. Wawancara yang dilakukan terhadap partisipan bertujuan untuk
mengetahui respons pendengar terhadap khotbah sehingga gereja dapat meningkatkan
kualitas pelayanan mimbarnya.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan ada dua hal yang dapat
disimpulkan. Pertama, empat partisipan yang diwawancarai memahami dengan cukup
baik khotbah yang mereka dengar, walaupun tidak semua berita khotbah yang mereka
dengar dapat mereka pahami sepenuhnya, dan dari yang mereka pahami itu sebagian
besar dapat mereka ingat.

Kedua, adanya kemiripan dan keragaman di antara respons partisipan. Pada
umumnya, semua pendengar mengetahui poin-poin yang disampaikan oleh
pengkhotbah. Bahkan mereka memiliki ketepatan dalam mengingat tema khotbah
dengan cukup baik. Ada partisipan yang memaparkan tentang Gospel connection,



yaitu berita tentang Kristus, tetapi tidak semua partisipan mengomentari Gospel
connection terkait berita tentang Kristus. Terdapat respons umum partisipan terhadap
tiga khotbah, bahwa ketiganya membawa dampak yang signifikan, yaitu partisipan
menerima hal-hal yang positif dalam kehidupan mereka secara pribadi.

Aplikasi yang direspons oleh setiap pendengar beragam. Ada partisipan yang
tertegur oleh penyampaian khotbah, ada partisipan yang mengingat konteks
penderitaan dan dikaitkan dengan kehidupan pribadi, ada juga yang mengalami
perubahan pola pikir tentang doktrin yang mereka pahami. Ada partisipan yang
memahami ilustrasi-ilustrasi yang disampaikan dalam khotbah. Ada pula partisipan
yang mengalami berkat rohani dan penguatan. Pada dasarnya, para partisipan
memiliki pemahaman yang cukup mirip dengan tujuan pengkhotbah. Walaupun
demikian, ada juga yang mengalami pergeseran pengertian pada wawancara minggu
keempat dibandingkan dengan khotbah yang dipahami pada minggu pertama hingga
minggu ketiga.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah Penelitian

Gagasan teologi dari setiap bentuk khotbah harus dapat dipertanggung-
jawabkan secara alkitabiah. Demikian juga khotbah kristosentris, harus dapat
dipertanggungjawabkan secara alkitabiah. Sidney Greidanus merumuskan bahwa
khotbah kristosentris adalah khotbah yang secara autentik mengintegrasikan pesan
teks Alkitab yang klimaksnya dinyatakan dalam pribadi, karya, dan ajaran Yesus
Kristus sebagaimana tercantum dalam Perjanjian Baru.! Gagasan teologis mengenai
kristosentris dapat digali mulai dengan sebuah pertanyaan dasar, yaitu apakah amanat
teks Alkitab adalah tentang karya penyelamatan Allah yang memuncak atau terpusat
pada Yesus Kristus? Tulisan ini akan menempatkan diri pada pemikiran bahwa
khotbah kristosentris adalah khotbah yang terpusat pada Kristus.

Intinya dapat dikatakan bahwa khotbah kristosentris adalah khotbah yang
dalam pemberitaannya mengutamakan Kristus. Karena inti beritanya adalah Kristus,
konsep teologia yang dibangun haruslah didasarkan pada keutamaan Kristus.

Pemusatan pada Kristus tidak diartikan bahwa dimensi Trinitas dari pribadi Allah

1Sidney Greidanus, Mengkhotbahkan Kristus dari Perjanjian Lama: Sebuah Metode
Hermeneutik Kontemporer, terj. Debora L. Manulaga (Bandung: Kalam Hidup, 2009), 10.



yang lain dapat diabaikan.? Dimensi Trinitas yang menyangkut soal teosentris dan
pneumosentris tetap dipakai, tetapi tetap menjelaskan pesan tentang karya
penyelamatan Allah yang memuncak dalam karya penebusan Yesus.?

Agustinus (354-430 M) pernah menulis, “The New is in the Old contained—
the Old is in the New explained.” Artinya, Perjanjian Baru terkandung di dalam
Perjanjian Lama dan Perjanjian Lama menjelaskan Perjanjian Baru. Berikut ini adalah
kutipan kata-kata Agustinus ketika memerangi Pelagianisme:

This grace hid itself under a veil in the Old Testament, but it has been

revealed in the New Testament according to the most perfectly ordered

dispensation of the ages, forasmuch as God knew how to dispose all things....
by this very circumstance it might be signified that it was then the time for

concealing the grace, which had to be revealed in the New Testament by the
death of Christ—the rending, as it were, of the veil .*

2Tullian Tchividjian, Jesus + Nothing = Everything, ed. ke-2 (Wheaton: Crossway, 2011), 137,
188-92.

3Lih. Greidanus, Mengkhotbahkan Kristus, 178. Khotbah kristosentris dituduh mengandung
paham kristomonisme, yaitu paham yang hanya meninggikan Kristus tanpa melihat kepentingan
Pribadi Allah Bapa dan Pribadi Roh Kudus, dan dengan demikian Allah Bapa dan Allah Roh Kudus
sepertinya terabaikan. Akan tetapi, jika merujuk pada pernyataan Kristus dalam Yohanes 5:39 yang
mengatakan: “Kitab-kitab Suci itu memberi kesaksian tentang Aku,” jelaslah bahwa seluruh Alkitab
memang berbicara tentang Pribadi yang kedua dari Allah Tritunggal, yaitu Yesus. Dalam Yohanes 1:18
dikatakan: “Tidak seorang pun yang pernah melihat Allah; tetapi Anak Tunggal Allah, yang ada di
pangkuan Bapa, Dialah yang menyatakan-Nya.” Ini artinya hanya melalui Kristus kita dapat mengenal
Allah. Kunci untuk memahami Allah Bapa justru melalui Yesus yang datang ke dunia, yang mati di
kayu salib, dan bangkit kembali. Jadi, orang percaya meninggikan dan memahami Allah melalui
Kristus. Lih. juga Yohanes 14:6 di mana Yesus mengatakan, “Akulah jalan dan kebenaran dan hidup.
Tidak ada seorang pun yang datang kepada Bapa, kalau tidak melalui Aku.” Untuk mengenal Roh
Kudus juga dibutuhkan Kristus, sebagaimana yang dicatat dalam Yohanes 16:14: “Ia akan memuliakan
Aku, sebab la akan memberitakan kepadamu apa yang diterima-Nya dari pada-Ku.” Jadi, ayat ini
berarti bahwa Allah Roh Kudus yang memampukan kita untuk mengenal Kristus dengan benar. Yesus
menyatakan Bapa dan Roh Kudus menyatakan Kristus. Dengan demikian, memberitakan Kristus sama
sekali tidak mengabaikan berita tentang Allah Tritunggal.

“Augustine, A Treatise on the Spirit and the Letter 27, 95. Dikutip oleh Richard L. Mayhue,
“Christ-Centered Preaching: An Overview,” The Master's Seminary Journal 27, no. 2 [Fall 2016]: 159,
diakses 2 Maret 2020, https://tms.edu/m/TMS-Fall2016-Article-03.pdf). Menurut Mayhue, parafrasa
yang tepat untuk kutipan ini seharusnya adalah, “The grace of God’s salvation in Christ is in the Old
veiled, i.e., concealed, but in the New revealed, i.e., clear.” Mayhue, “Christ-Centered Preaching,” 159.
Kristus di dalam Perjanjian Lama masih seperti bayangan, yaitu kebenaran terselubung dalam
Perjanjian Lama, tetapi substansi Kristus terungkap dengan jelas dalam Perjanjian Baru saat la
berinkarnasi ke dunia.



Keberadaan Kristus baik di dalam Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru
bukanlah penemuan baru. Sebagai contoh, kutipan Perjanjian Lama dalam Perjanjian
baru terpapar jelas baik dari Kitab Musa, Mazmur, dan Yesaya (lih. Luk. 24:44).
Yesus mengenal sejarah Perjanjian Lama (Mat. 5:17; Mrk. 11:17), Yesus
mendasarkan pengajaran-Nya pada Perjanjian Lama (Mat. 4:1-11), bahkan Yesus
mengatakan bahwa nubuat-nubuat Perjanjian Lama digenapi dalam diri-Nya (Luk.
4:16-21; Yoh. 15:25).°

Khotbah yang baik menjelaskan teks Alkitab dalam konteksnya dan
menerapkan teks itu kepada para pendengar. Alkitab mengajarkan bahwa setiap
khotbah eksposisi harus berpusat pada Kristus. Alasannya, jika orang tidak percaya
duduk di antara para pendengar dan ia tidak pernah mendengar tentang kehidupan
dalam dosa dan keselamatan di dalam Kristus, ia tidak akan mengerti arti hidup kekal.
Lebih jauh lagi, orang-orang kudus atau kaum percaya tidak akan cukup mendengar
tentang Kristus untuk menggerakkan mereka hidup dalam ketaatan karena kasih
kepada-Nya, jika mereka tidak pernah mendengar khotbah tentang karya, pribadi dan
anugerah di dalam Kristus. Hal ini yang menjadi keprihatinan Malone ketika
mendefinisikan khotbah kristosentris:

True preaching is not: (1) An expositional sermon, even from a New

Testament text, without mentioning Christ except in an evangelistic appeal at

the end. (2) A sermon filled with illustrations and humor, while only nominally

mentioning a text, or Jesus Christ Himself, occasionally. (3) A “practical
series”’ on marriage, joy, etc., without explaining how the person and work of

Jesus Christ applies to marriage, joy, etc. (4) A running commentary on a

passage of Scripture without preaching Christ because He is not mentioned
explicitly in the text.®

®Ibid.

®Fred Malone, “Preaching Christ in Every Sermon,” Founders Journal, no. 97 (Juni 2014): 9,
diakses 28 Februari 2020, https://founders.org/2014/06/06/preaching-christ-in-every-sermon/.



Hal serupa juga dipaparkan oleh Timothy Keller bahwa dalam
mengkhotbahkan Kristus, pengkhotbah bertugas bukan hanya untuk menyampaikan
pesan tentang Kristus sebagai teladan, tetapi juga Yesus sebagai Juruselamat: “Kristus
Yesus... membenarkan dan menguduskan dan menebus kita” (1Kor. 1:30). Ada dua
aspek penting yang perlu dipahami: Pertama, Paulus memahami bahwa Kristus
merupakan kunci untuk mengerti setiap bagian Alkitab. Kedua, Kristus sebagai kunci
untuk membawa firman Allah ke dalam hati dan kehidupan pendengar. Alasan dari
kedua aspek ini dirujuknya kepada 1 Korintus 1:17: “Sebab Kristus mengutus aku
bukan untuk membaptis, tetapi untuk memberitakan Injil; ..., supaya salib Kristus
jangan menjadi sia-sia.”’

Ungkapan di atas menunjukkan betapa pentingnya berkhotbah secara
kristosentris. Keller mengatakan, “Wherever we go in the Bible, Jesus is the main
subject.”® Karena itu, para penulis dari berbagai tradisi mengakui pentingnya
mengkhotbahkan Kristus.® Akan tetapi, mungkinkah khotbah kristosentris masih terus
dikumandangkan di gereja? Masihkah Injil menjadi fokus pemberitaan firman Tuhan?
Injil seperti apa yang diberitakan oleh gereja? Apakah pada setiap pemberitaan firman
Tuhan, Kristus masih menjadi pusat pemberitaan?

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan di atas, Keller menyatakan bahwa
bagian 1 Korintus 1:18-2:5 merupakan bagian yang penting dalam bahasan mengenai

khotbah.1°

"Timothy Keller, Preaching: Communicating Faith in an Age of Skepticism (New York:
Viking, 2015), 14.

81bid.
°Lih. Greidanus, Mengkhotbahkan Kristus, 20.

Keller, Preaching, 18.



Demikianlah pula, ketika aku datang kepadamu, saudara-saudara, aku tidak
datang dengan kata-kata yang indah atau dengan hikmat untuk menyampaikan
kesaksian Allah kepada kamu. Sebab aku telah memutuskan untuk tidak
mengetahui apa-apa di antara kamu selain Yesus Kristus, yaitu Dia yang
disalibkan. Aku juga telah datang kepadamu dalam kelemahan dan dengan
sangat takut dan gentar. Baik perkataanku maupun pemberitaanku tidak
kusampaikan dengan kata-kata hikmat yang meyakinkan, tetapi dengan
keyakinan akan kekuatan Roh, supaya iman kamu jangan bergantung pada
hikmat manusia, tetapi pada kekuatan Allah (1Kor. 2:1-5).

Perkataan Paulus pada ayat 1-2 di atas bukan berarti bahwa ia tidak peduli
terhadap kehidupan jemaat di Korintus. Paulus sedang mengajak jemaat di Korintus
untuk memahami maksud utama Paulus, yaitu memberitakan Kristus yang disalibkan,
seperti yang diungkapkan Paulus sebelumnya dalam 1 Korintus 1:23 “bahwa kami
memberitakan Kristus yang disalibkan.” Oleh sebab itu, M. Reu dalam bukunya
Homiletics, dengan sungguh-sungguh memperingatkan bahwa seorang pengkhotbah
tidak boleh “memisahkan salib Kristus dari kehidupan-Nya, pengajaran-Nya, dan
pekerjaan-Nya, sebagaimana yang dilakukan oleh para pengkhotbah terdahulu.”** Hal
ini tidak terlepas dari konteks pesan yang disampaikan oleh Paulus saat itu bahwa
pusat pemberitaannya atau berita dari setiap khotbahnya selalu berlandaskan pada
Kitab Suci yang saat itu merupakan satu-satunya kitab yang digunakan, dan di masa
kini dikenal sebagai Kitab Suci Perjanjian Lama.*?

Keller mengungkapkan dalam bukunya,

Paul understood that all Scripture ultimately pointed to Jesus and his

salvation; that every prophet, priest, and king was shedding light on the

ultimate Prophet, Priest, and King. To present the Bible “in its fullness” was
to preach Christ as the main theme and substance of the Bible’s message.'®

1Greidanus, Mengkhotbahkan Kristus, 24.
L2Keller, Preaching, 15.
B1bid. Ungkapan Paulus yang merujuk pada keselamatan dari Kristus ini tidak terlepas dari

Maha Karya Agung yang dilakukan oleh Yesus di kayu salib dalam menjamin hidup kekal bagi mereka
yang percaya kepada-Nya. Berita dan pesan utama dalam seluruh Alkitab tidak boleh diabaikan atau

5



Charles Spurgeon, seorang pengkhotbah gereja Baptis, berkata,
“Khotbahkanlah Kristus, selalu dan di mana saja. Dialah [sic.] inti dari seluruh Injil.
Pribadi-Nya, jabatan-Nya, dan pekerjaan-Nya haruslah menjadi satu-satunya tema
utama khotbah kita.”'* Berdasarkan pemaparan di atas, penulis ingin meneliti
pemahaman pendengar khotbah terhadap khotbah yang menyampaikan amanat
khotbah kristosentris.

Inti khotbah kristosentris adalah mengungkapkan masalah dosa manusia.
Kehidupan dosa manusia yang menggiring manusia untuk hidup dalam keinginan
daging, kemerosotan hidup yang semakin parah dan jauh dari kebenaran Firman
Tuhan, seharusnya membuat manusia sadar akan keberadaannya yang berdosa. Jadi,
satu-satunya jawaban atas masalah dosa adalah karya keselamatan dan anugerah
keselamatan yang Kristus kerjakan di kayu salib. Hal inilah yang akan menjawab
pergumulan dosa manusia.

Sayangnya banyak pendengar khotbah tidak menyadari hal ini. Mungkin saja
pendengar khotbah lebih tergiur dengan khotbah-khotbah moralistik yang hanya
menghibur dan memotivasi mereka untuk hidup benar tanpa menyadari berita
terpenting dalam pemberitaan khotbah, yaitu dosa, anugerah, dan karya keselamatan
di dalam Kristus. Perkembangan teknologi yang beroperasi secara dinamis, hiburan
dan gaya hidup yang serba ada membuat pendengar khotbah di masa kini kehilangan
arah dan tujuan. Signifikansi dan peranan khotbah-khotbah alkitabiah seakan tergeser

dari kehidupan mereka. Asumsi dasarnya adalah hidup benar sesuai norma dengan

seharusnya tidak boleh terlepas dari setiap khotbah, karena berkaitan dengan problem utama dalam
hidup manusia, yaitu masalah dosa.

14Greidanus, Mengkhotbahkan Kristus, 20.



tidak melakukan kejahatan dan tidak mengganggu ketentraman publik, sudah cukup
dijadikan acuan untuk menjadi orang yang bermoral baik.

Perlu diakui, banyak khotbah yang disampaikan sekarang tidak lagi menarik
bagi kebanyakan jemaat. Itu sebabnya banyak pengkhotbah yang berusaha membuat
khotbah menarik, enak didengar, dan memotivasi. Tidaklah heran banyak
pengkhotbah berperan sebagai motivator, yang kemudian sangat mungkin terjebak
untuk menekankan moralitas, peran, kemauan, dan usaha manusia untuk berkenan
kepada Allah supaya dapat hidup sukses, berhasil dan menjadi lebih rohani dengan
penekanan kepada sisi manusianya. Kristus tidak lagi menjadi titik berat dalam setiap
pemberitaan firman, atau kalaupun Allah atau Kristus diberitakan, hanya yang sesuai
dengan “selera” kita.™

Pentingnya penekanan khotbah yang beritanya berpusat pada Kristus
diungkapkan oleh Richard Lischer, bahwa inti dari khotbah yang apostolik adalah
Yesus Kristus. Menurutnya:

A cursory glance at the object of the verb “preach” in the New Testament

shows that the preaching of those days was full of preaching about Christ.

Some of these objects include: Jesus, the Lord Jesus, Christ, Jesus Christ as

Lord, Christ crucified, the risen Christ, Jesus and the resurrection, the good

news about the Kingdom of God, Jesus as the Son of God, the gospel of God,

the word of God, forgiveness of sins, and Christ in you, hope of glory.®

Demikian juga seperti yang diungkapkan oleh Malone bahwa Tuhan Yesus
dan rasul-Nya mempraktikkan khotbah yang berpusat pada Kristus. Setiap kata yang

diucapkan Tuhan kita pada akhirnya adalah tentang pribadi-Nya sendiri dan karya-

Nya sebagai Nabi, Imam, dan Raja kita, bahkan ketika la menguraikan teks-teks

®Paulus Surya, Christ-Centered Preaching: Bahan Seminar dan Kuliah (Jakarta: Evangelism
Explosion Indonesia, 2018), 1.

®Richard Lischer, A Theology of Preaching: The Dynamics of the Gospel (Nashville:
Abingdon, 1981), 73.



Perjanjian Lama, yang tidak selalu menyebutkan Dia secara eksplisit. Para rasul
Kristus mengikuti teladan-Nya dalam khotbah mereka.*’

Alkitab memberi mandat untuk memberitakan Kristus kepada orang-orang
yang tidak percaya dan yang percaya. Pertama, jelas bahwa para rasul memberitakan
Yesus Kristus sebagai Tuhan dan Juruselamat kepada orang-orang yang tidak percaya
(Kis. 5:42; 8:35; 11:20). Yesus adalah pusat dari pesan mereka. Ketika Paulus
pertama kali datang ke Korintus untuk memberitakan Injil kepada orang yang belum
bertobat, ia berkata, “Karena aku bertekad untuk tidak mengetahui apa pun di antara
kamu selain Yesus Kristus, dan Dia yang disalibkan” (1Kor. 2: 2). Kedua, para rasul
memberitakan Kristus kepada orang-orang percaya. Para rasul secara konstan
menghubungkan teguran, nasihat, dan instruksi doktrinal mereka kepada pribadi dan
karya Kristus, masa lalu, sekarang, dan masa depan. Mustahil untuk membaca surat-
surat para rasul tanpa melihat bahwa pribadi dan karya Yesus Kristus adalah titik
pusat keselamatan dan pengudusan. Kepada jemaat Kolose, Paulus menggambarkan
khotbah dan pengajarannya kepada orang-orang Kristen: “Dialah yang kami beritakan,
apabila tiap-tiap orang kami nasihati dan tiap-tiap orang kami ajari dalam segala
hikmat, untuk memimpin tiap-tiap orang kepada kesempurnaan dalam Kristus (Kol.
1:28).”18

Hal yang diungkapkan oleh Malone berbanding terbalik dengan realitas
ajaran-ajaran yang disampaikan oleh banyak motivator yang mengutamakan ajaran
moralitas tanpa melihat signifikansi dari berita kristosentris dalam Alkitab. Ajaran

moralitas secara universal diadopsi sebagai dasar hidup beragama di dalam hidup

"Malone, “Preaching Christ,” 9-15.
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pendengar khotbah masa kini, bahkan hal ini dapat menjadi standar hidup mereka.
Begitu juga dengan kerumitan dan kompleksitas keadaan pendengar khotbah yang
condong pada ajaran moralitas, dengan asumsi bahwa moralisme adalah ajaran yang
menjawab pergumulan hidup pendengar khotbah. Jadi, tidaklah heran pengajaran
yang berpusat pada Injil terabaikan, karena seolah-olah kepentingan tentang hidup
dan etika serta norma moral jauh lebih bermakna dibanding dengan Injil Kristus yang
bersifat kekal.

Para pengkhotbah seharusnya menggiring pendengar kepada keutamaan
Kristus, yaitu anugerah dan karya keselamatan-Nya, dengan membangun iman
mereka tentang kebutuhan dasar dalam hidup yang adalah keselamatan di dalam
Kristus. Dalam pendekatan moralisasi, banyak khotbah yang menekankan ajaran
moral semata, sehingga menjadi legalistik.

Moralisasi pada awal, isi dan akhir khotbah adalah yang sering terjadi. Lebih

celaka lagi ialah ketika moralisasi digambarkan menjadi syarat dari

keselamatan, sehingga meninggalkan Sola Fide dan Sola Gratia. Itu sebabnya

seorang pakar mengatakan ‘khotbah moralistik adalah khotbah legalistik.’
Dari sanalah keluar perintah-perintah (imperatives) tanpa indikasi yang ilahi.*®

Khotbah-khotbah pada umumnya berfokus pada penekanan hidup dalam
moralitas semata, padahal fokus Alkitab adalah diri Yesus Kristus dan anugerah
keselamatan. Peranan khotbah kristosentris adalah khotbah tentang karya dan
keselamatan Kristus yang ditujukan kepada orang-orang yang belum mengenal Tuhan,
dan berlaku juga kepada orang-orang yang sudah beriman kepada-Nya. Penulis
mengamati bahwa para pendengar khotbah masa kini masih terpikat dengan kata-kata

motivasi dunia yang menjadi standar hidup mereka, mengira bahwa berbuat baik itu

¥Kuntadi Sumadikarya, Khotbah Kristosentris: Menempatkan Kristus di Tempat yang Tepat
dan Terhormat (Jakarta: Binawarga 2005), 29.



cukup untuk membuat Tuhan berkenan dan mengalami perubahan hidup, padahal
sesungguhnya perubahan hidup yang sejati hanya ada dalam berita yang berpusat
pada Kristus semata.

Seperti yang dikutip oleh Keller tentang Alec Motyer, seorang pengkhotbah
ekspositoris, yang mengatakan bahwa untuk menolong pendengar khotbah mengerti
isi khotbah dengan tepat maka pengkhotbah bukan hanya mempunyai satu, tetapi dua
tanggung jawab ketika berkhotbah. Pertama kepada kebenaran, dan kedua kepada
kelompok orang tertentu. Bagaimana mereka dapat mendengar kebenaran dengan cara
terbaik? Bagaimana pengkhotbah membentuk dan mengalimatkannya sehingga

mereka memahaminya dengan benar dan terbuka terhadap pemberitaan??°

Perumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan penguraian latar belakang masalah di atas, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: Pertama, apakah pendengar khotbah memahami apa yang
disampaikan dalam khotbah kristosentris? Kedua, bagaimanakah respons pendengar,

yaitu jemaat GBI Gibeon kota Surabaya terhadap khotbah kristosentris?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa yang dipahami oleh jemaat pada

waktu mendengarkan khotbah kristosentris serta respons yang mereka berikan

terhadap khotbah tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi

2Keller, Preaching, 23.
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yang berarti bagi para pengkhotbah dalam melihat pemahaman-pemahaman yang
diperoleh pendengar khotbah sekaligus para pengkhotbah dapat
mempertanggungawabkan khotbah yang disampaikan secara alkitabiah dengan selalu
menyampaikan pesan utama, yaitu Kristus. Dengan demikian pendengar khotbah
dapat memahami, merespons, dan melakukan berita tentang Kristus dalam hidup

mereka.

Batasan Penelitian

Penelitian ini akan membahas tentang pemahaman dan respons jemaat
terhadap isi khotbah yang disampaikan dalam tiga minggu berturut-turut berdasarkan
pemikiran dan pernyataan jemaat. Dalam minggu ke-4 peneliti akan mendata
pemahaman apa yang masih diingat oleh partisipan terhadap khotbah yang didengar
dalam tiga minggu tersebut. Batasan dalam penelitian ini terbagi atas dua bagian:
Pertama, penelitian ini akan fokus pada pertanyaan: Apa yang dipahami oleh
partisipan setelah mendengar khotbah kristosentris? Persamaan dan perbedaan setiap
partisipan dalam memahami khotbah yang didengar menjadi sebuah data dalam
penelitian ini untuk dikaji oleh peneliti.

Kedua, penelitian ini juga akan difokuskan pada respons pendengar, dalam
kaitan sejauh mana pendengar “mengingat” pesan/berita penting yang selalu menjadi
penekanan dalam khotbah kristosentris. Hal-hal apa saja yang menjadi berkat bagi
partisipan pada wawancara minggu keempat terhadap wawancara dan berita khotbah
pada minggu pertama hingga minggu ketiga. Ini merupakan sebuah data dalam
penelitian sebagai perbandingan untuk mendeteksi pergeseran pengertian atau hal-hal

lain yang tidak lagi diingat oleh partisipan.
11



Sistematika Penulisan

Dalam penulisannya, penelitian ini akan dibagi menjadi enam bab dengan
sistematika sebagai berikut: Bab pertama berisi pendahuluan yang membahas latar
belakang masalah penelitian, perumusan masalah penelitian, tujuan penelitian,
batasan penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan. Pada bab kedua,
penulis akan memaparkan dasar-dasar teoritis dan kajian literatur tentang khotbah
kristosentris. Dalam bab ini, penulis akan memaparkan definisi dan kepentingan
khotbah kristosentris. Pada bab ketiga, penulis akan memaparkan dasar alkitabiah dan
teologi khotbah kristosentris. Di bagian ini akan dijelaskan pemahaman Alkitab
tentang kristosentris dan pemahaman khotbah kristosentris itu sendiri.

Pada bab keempat, penulis akan memaparkan tentang metode penelitian yang
digunakan pada tesis ini. Hal ini meliputi desain penelitian, partisipan penelitian,
teknik pemilihan partisipan, prosedur analisis, proses pengumpulan data, dan teknik
keabsahan data. Selanjutnya, data yang diperoleh ini akan disajikan dan dianalisis
pada bab berikutnya. Bab keenam berisi tentang kesimpulan akhir dari hasil penelitian,

refleksi penelitian, implikasi penelitian, dan saran bagi penelitian selanjutnya.

12
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